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PUTRI CIA ASTARY, 1505160335, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019. 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Dalam menciptakan kinerja yang baik faktor yang dianggap penting adalah faktor 
lingkungan kerja dan disiplin kerja. 
Tujuan penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
dari lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang 
Medan Tuasan. Penelitian ini menggunakan teori MSDM yang berkaitan dengan kinerja 
karyawan, lingkungan kerja dan disiplin kerja. Penelitian menggunakan pendeketan asosiatif 
dan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 orang dengan menggunakan 
sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan angket (kuesioner). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi 
klasik, regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (XI) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. Dari 
hasil pengujian Disiplin kerja (X2) menunjukkan bahwa disiplin kerja (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. Untuk 
Lingkungan kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 
(simultan) terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor terpenting untuk 
menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Oleh karena itu setiap perusahaan dituntut harus 
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, inovatif dan yang mempunyai kreatifitas yang 
tinggi. Karena sumber daya manusia yang mempunyai kualitas baik memiliki peran yang 
sangat penting untuk perusahaan (Sari Y. K., 2014, hal. 119). 
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang memiliki akal, perasaan, 
keinginan, kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan. Hal ini merupakan sebuah potensi 
yang sangat berpengaruh untuk pencapaian tujuan organisasi. Tentunya dibantu dengan adanya 
teknologi yang canggih, sistem informasi yang memadai, tersedianya modal, agar dapat 
bersaing dengan perusahan-perusahaan lainnya. Dan  apa yang menjadi tujuan perusahaan 
dapat terlaksana dengan baik (Sari, 2011, hal. 2). 
Kinerja seorang karyawan merupakan suatu masalah yang penting dalam suatu 
perusahaan, Karena tercapainya tujuan organisasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja 
para karyawan tersebut. Apabila kinerja karyawan bagus maka besar kemungkinan bagus pula 
kinerja perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya apabila kinerja karyawan buruk maka 
kinerja perusahaan akan mengalami penurunan. Kinerja karyawan yang baik yaitu yang 
mempunyai keahlian (skill) dalam menjalankan tugas-tugasnya dan mau bekerja keras untuk 
perusahaan. Menurut (Sutrisno, 2010, hal. 171) Kinerja adalah prestasi kerja yang diperoleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya, dan dapat mencapai 
target dalam bekerja. Karena keberhasilan suatu perusahaan tergantung dengan kinerja para 
karyawannya. 
Oleh karena itu setiap bidang-bidang kerja dalam suatu perusahaan harus dinilai kinerja 
karyawannya, agar hasil kerja sumber daya manusia yang terdapat dalam bidang-bidang 
perusahaan dapat dinilai secara objektif. 
Lingkungan kerja juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja sumber 
daya manusia dalam suatu perusahaan. Apabila lingkungan kerja terasa tidak nyaman maka 
para karyawan juga merasa bermalas-malasan untuk melakukan pekerjaannya. Maka dari itu 
setiap perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, karena lingkungan 
kerja yang menyenangkan sangat penting untuk mendorong tingkat kinerja karyawan yang 
paling produktif. Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana para karyawan melakukan 
aktivitas kerjanya dalam sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan rasa 
nyaman, tentram dan menjadikan karyawan dapat bekerja secara optimal (Sudaryo, Aribowo, 
& Sofiati, 2018). 
Lingkungan kerja juga memiliki arti segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugasnya, seperti tata ruang kantor yang 
rapi dan nyaman, lingkungan kerja yang bersih, penerangan (sinar) yang cukup, suhu ruangan 
yang baik, dan memiliki hubungan yang baik dengan pimpinan maupun dengan para rekan 
kerja (Runtunuwu, Lapian, & Dotulong, 2015).  
Dengan demikian lingkungan kerja yang baik karyawan tersebut akan merasa betah 
ditempat kerja untuk melakukan kegiatan kerjanya, sehingga waktu kerja yang digunakan dapat 
secara efektif dan efisien, dan tingkat kinerja karyawan juga mengalami meningkat. 
Selain lingkungan kerja, disiplin kerja juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Disiplin kerja adalah sikap 
seseorang atau kelompok yang berkehendak untuk mempunyai rasa disiplin untuk mengerjakan 
pekerjaannya, datang dan pulang tepat waktu (Busro, 2018, hal. 346). Disiplin dalam bekerja 
sangat dibutuhkan untuk tujuan organisasi, karena disiplin menunjukkan suatu sikap taat pada 
diri karyawan terhadap ketentuan dan peraturan perusahaan. Dengan demikian apabila 
peraturan perusahaan diabaikan berarti karyawan tersebut memiliki disiplin kerja yang buruk. 
Begitu juga sebaliknya apabila karyawan menaati segala peraturan yang dibuat oleh 
perusahaan, maka karyawan tersebut mempunyai disiplin kerja yang baik. 
Menurut pendapat lain disiplin kerja juga memiliki arti sebagai sikap kerelaan seseorang 
untuk mematuhi segala norma-norma peraturan yang berlaku di perusahaan (Sutrisno, 2009, 
hal. 86). Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan perusahaan, 
sedangkan disiplin yang buruk akan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Karena 
disiplin merupakan suatu alat penggerak karyawan agar setiap pekerjaan yang ia kerjakan dapat 
berjalan dengan lancar, maka diusahakan karyawan harus memiliki sikap disiplin yang baik. 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi adalah perusahaan milik Pemerintah 
Provinsi Sumatera Utara yang khusus bergerak pada bidang penyediaan air minum di Kota 
Medan dan sekitarnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis dilakukan di PDAM Tirtanadi Cabang 
Medan Tuasan, penulis telah menemukan beberapa fenomena yaitu lingkungan kerja yang 
tidak kondusif dikarenakan ruangan kerja yang tidak terlalu luas yang di isi 3-4 karyawan, 
ruang kerja pencahayaan kurang baik, disiplin kerjayang dinilai masih kurang baik, hal tersebut 
dapat dilihat masih ada sebagian karyawan yang terlambat untuk hadir tepat waktu. Hal ini 
menyebabkan kinerja para karyawan menjadi menurun. 
Atas dasar latar belakang yang telah penulis uraikan dan hasil penelitian yang 
berhubungan dengan kinerja, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 
PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di identifikasikan permasalahan yang 
ada sebagai berikut: 
1. Kinerja karyawan yang menurun, karena terlihat dari kurang optimalnya karyawan 
dalam melakukan pekerjaan. 
2. Disiplin kerja karyawan yang dinilai masih rendah. 
3. Lingkungan kerja di perusahaan kurang kondusif dimana didalam ruangan tersebut 
tidak terlalu luas yang diisi sebanyak 3-4 karyawan, pencahayaan (sinar) yang 
kurang baik, sehingga kinerja karyawan masih dinilai rendah. 
 
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan maka penulis 
membatasi masalah penelitian pada lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
a. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi 
Cabang Medan Tuasan? 
b. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi 
Cabang Medan Tuasan? 
c. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi tujuan 
penulis adalah: 
a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan disiplin  
d. kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka penulis berharap penelitian 
ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu: 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan bahan informasi 
atau masukan tambahan  bagi perusahaan dalam menyikapi masalah sumber daya 
manusia yang mencakup tentang lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja 
karyawan. 
b. Manfaat praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah wawasan 
bagi peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan tentang pengaruh lingkungan 
kerja dan disipin kerja terhadap kinerja karyawan. 
karyawan. 
 
c. Manfaat bagi peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai perbendaharaan perpustakaan yang dapat 
bermanfaat untuk kepentingan ilmiah mengenai pengaruh lingkungan kerja dan 



























 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis 
1. Kinerja  
a. Pengertian Kinerja 
Dalam dunia kerja, kinerja mempunyai arti sebagai hasil yang telah dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam waktu tertentu. Pada dasarnya tujuan yang ingin 
dicapai oleh perusahaan yaitu mencari keuntungan/laba. Oleh karena itu perusahaan dituntut 
untuk selalu meningkatkan kinerja karyawan nya agar apa yang telah menjadi tujuan 
perusahaan dapat terlaksana sesuai keinginan perusahaan tersebut. 
Kinerja berasal dari pengertian (performance). Adapula yang memberikan 
pengertian (performance) sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun sebenarnya kinerja 
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses 
pekerjaan berlangsung dengan baik. Ada pendapat yang mengemukakan bahwa kinerja adalah 
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Wibowo, 2007, hal. 7). Sedangkan 
menurut (Aprizal, 2018, hal. 89) Kinerja juga merupakan gambaran mengenai sejauh mana 
keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam menjalankan tugas-tugas dan fungsi pokoknya 
untuk mewujudkan sasaran, visi dan misi nya. Dengan kata lain kinerja adalah prestasi yang 
dapat dicapai oleh karyawan dalam waktu tertentu. 
Selain itu kinerja juga sebagai hasil kerja dan prilaku kerja yang dilakukan 
perorangan maupun tim/kelompok secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada nya dalam periode tertentu 
untuk mewujudkan sasaran dan tujuan perusahaan (Kasmir, 2016, hal. 182). Menurut 
pandangan lain kinerja juga memiliki arti suatu penampilan, kemampuan dan kecakapan yang 
dimiliki perorangan atau kelompok untuk menjalankan pekerjanya sesuai dengan beban-beban 
kerja masing-masing karyawan dalam usaha mencapai hasil kerja yang lebih baik atau yang 
lebih menonjol ke arah tercapai nya tujuan perusahaan atau organisasi (Zainal, Kamal, & 
Muhammad, 2014, hal. 524). 
Terdapat pula pendapat yang menyatakan bahwa kinerja yaitu tentang sumber daya 
manusia yang memiliki gabungan kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat diukur dari 
akibat yang dihasilkan. Bagaimana cara mengerjakan nya dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 
tersebut sesuai dengan keinginan perusahaan (Umam, 2018, hal. 186). Kinerja juga 
didefinisikan sebagai perwujudan perilaku kerja seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan beban yang diberikan padanya yang ditampilkan sebagai prestasi kerja 
sesuai dengan peranannya dalam sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Karena hal ini 
merupakan kinerja karyawan sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan hidup 
perusahaan/organisasi (Kanto & Rapanna, 2017, hal. 171) 
Dari pengertian diatas dapat pula disimpulkan secara sederhana bahwasannya 
kinerja karyawan adalah suatu hasil dan prestasi kerja yang diberikan oleh karyawan untuk 
perusahaan yang sesuai dengan target dan ketentuan perusahaan. 
b. Arti Penting Kinerja Karyawan 
Menurut Rivai (2005) Kinerja merupakan segala kemampuan yang harus dimiliki 
setiap karyawan dalam suatu perusahaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
pekerjaan. Kinerja merupakan suatu landasan yang sesungguhnya di perusahaan, karena jika 
tidak ada kinerja yang dihasilkan oleh karyawan maka tujuan perusahaan akan sulit untuk 
tercapai. Para pemimpin dalam suatu perusahaan dapat mengevaluasi kinerja karyawannya 
untuk mengetahui tinggi atau rendahnya kinerja karyawan. Dengan menilai kinerja setiap 
bertujuan untuk pengembangan agar memiliki karyawan yang mempunyai kualitas dan 
kuantitas yang baik. Dan bertujuan untuk menilai kinerja seorang karyawan dalam 
pengambilan keputusan-keputusan promosi, demosi,dan kompensasi. 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan didalam suatu 
perusahaan (Sedarmayanti, 2001, hal. 51) sebagai berikut: 
1) Kualitas kerja 
Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapan nya 
yang tinggi pada giliran akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta 
perkembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan. 
2) Ketetapan waktu 
Yang berkaitan dengan sesuai atau tidaknya penyelesaian pekerjaan dengan target 
waktu yang direncanakan. 
3) Inisiatif 
Inisiatif seseorang (atasan atau karyawan) berkaitan daya pikir, kreatifitas dalam 
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
4) Lingkungan 
Segala sesuatu yang berada disekitar pekerjaan dan dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan pekerjaan. 
5) Kemampuan 
Kemampuan merupakan suatu kecakapan yang dimiliki seseorang, maka dari itu 
dalam hal ini karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 
keahliannya. 
6) Komunikasi 
Merupakan interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan untuk 
mengemukakan saran dan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Pendapat lain juga mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan (Nofriansyah, 2018, hal. 26-27) adalah sebagai berikut: 
1) Efektifitas dan Efisiensi 
Jadi dikatakan efektif dan efisiensi apabila mencapai tujuan dan dikatakan efisiensi 
apabila hal itu sebagai pendorong mencapai tujuan. 
2) Otoritas dan Tanggung Jawab 
Otoritas yaitu wewenang yang dimiliki oleh seseorang untuk memberikan perintah 
kepada bawahannya untuk melaksanakan yang terbebankan kepada masing-masing 
bawahan dalam suatu organisasi. 
3) Disiplin 
Sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan tertulus maupun 
tidak tertulis. 
4) Inisiatif 
Inisiatif seseorang (atasan atau karyawan) berkaitan daya pikir, kreatifitas dalam 
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
 
d. Indikator-Indikator Kinerja Karyawan 
Adapun indikator-indikator kinerja karyawan (Moerheriono, 2012, hal. 114) 
sebagai berikut: 
1) Efektif 
Indikator ini mengukur derajat kesesuaian output yang dihasilkan dalam mencapai 
suatu yang diinginkan. 
2) Efisien 
Indikator ini mengukur derajat kesesuaian proses menghasilkan output dalam 
menggunakan biaya serendah mungkin. 
3) Kualitas 
Indikator ini mengukur derajat kesesuaian antara kualitas produk atau jasa yang 
dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen. 
4) Ketepatan waktu 
Indikator ini mengukur tentang rasa disiplin karyawan apakah pekerjaan telah 
terselesaikan dengan benar dan tepat waktu yang sesuai arahan yang ditetapkan 
pimpinan. 
5) Produktifitas 
Indikator ini mengukur tingkat produktifitas suatu organisasi. 
6) Keselamatan 
Indikator ini mengukur kesehatan keselamatan organisasi secara keseluruhan serta 
lingkungan kerja karyawannya. 
Adapula pendapat lain mengemukakan indikator-indikator kinerja (Kasmir, 2016, 
hal. 208-210) sebagai berikut: 
1) Kualitas 
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari pekerjaan 
yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu. 
2) Kuantitas  
Kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukan dalam bentuk 
satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang terselesaikan. 
3) Ketepatan jangka waktu 
Dalam jenis pekerjaan ini tentu ada jangka waktu yang telah ditentukan dan 
karyawan harus mentaatinya dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
4) Penekanan biaya 
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam aktivitas dijalankan. Maksudnya 
dengan biaya yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar tidak 
melebihi dari yang sudah dianggarkan. 
5) Pengawasan  
Seluruh pekerjaan memerlukan pengawasan terhadap pekerjaan yang ia jalankan. 
Pada dasarnya situasi kondisi selalu berubah dari keadaan yang baik menjadi tidak 
baik. 
6) Hubungan antar karyawan 
Dalam hubungan tentan lingkungan pekerjaannya ini maksudnya hubungan antara 
pimpinan dengan bawahan, maupun hubungan dengan sesama rekan kerja. 
2. Lingkungan Kerja 
a. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam karyawan 
melakukan aktivitas bekerja. Dengan melihat kondisi lingkungan kerja yang baik akan mampu 
memberikan semangat karyawan dalam bekerja. Definisi dari lingkungan kerja yaitu segala 
sesuatu yang ada di sekitar diri karyawan yang dapat mempengaruhi diri karyawan dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan. 
Suatu kondisi lingkungan kerja dapat di katakan baik apabila lingkungan kerja 
tersebut dapat menyenangkan karyawan untuk melaksanakan aktivitasnya dalam bekerja. 
Lingkungan kerja juga mempunyai arti suasana atau kondisi di sekitar lingkungan kerja dapat 
berupa ruangan kerja, sarana dan prasarana, fasilitas yang diberikan, serta hubungan dengan 
sesama rekan kerja (Kasmir, 2016, hal. 192). Dan lingkungan kerja yang menyenangkan 
membuat karyawan merasa betah untuk menyelesaikan pekerjaannya dan mampu mencapai 
hasil yang optimal. Begitu juga sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tidak nyaman akan 
membuat tingkat kinerja karyawan menjadi menurun. 
Lingkungan kerja juga berarti suasana kerja yang menyenangkan, tingkat otoriter 
atasan karyawan dalam bekerja, tingkat karyawan dalam tim/kelompok, kesempatan karyawan 
untuk untuk mengembangkan bakatnya, ketentraman, dan ruangan atau tempat dimana ia 
bekerja (Arianto, 2013, hal. 195). Dan lingkungan kerja tersebut dapat berupa: struktur tugas, 
desain pekerjaan, pola kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan sarana prasarana kerja 
(Widodo, 2010, hal. 18).  
Ada juga pendapat yang mengemukakan lingkungan kerja ialah menunjuk pada hal-
hal yang berada di sekeliling ruangan dan melingkupi kerja karyawan di perusahaan. Pendapat 
lain juga mengemukakan lingkungan kerja  adalah kondisi kerja, kondisi kerja ini terdapat 
dalam perusahaan dimana pekerja tersebut bekerja dan dapat dipersiapkan oleh manajemen 
perusahaan yang bersangkutan, dan hal ini meliputi: penerangan (sinar) yang baik, suhu udara 
yang tepat, ruangan kerja yang nyaman, serta keamanan kerja. Semakin baiknya lingkungan 
kerja akan mengakibatkan perusahaan beroperasi secara maksimal (Nuraida, 2008, hal. 17). 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan yaitu lingkungan kerja 
merupakan suatu kondisi di tempat kerja dengan segala perkakas dan fasilitas yang diberikan 
karyawan untuk mendapat kenyamanan karyawan bekerja dalam suatu perusahaan. 
 
b. Arti Penting Lingkungan Kerja 
Di dalam perusahaan lingkungan kerja sangatlah penting, karena mempunyai 
pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, jadi lingkungan kerja dalam perusahaan perlu 
diperhatikan. Apabila lingkungan kerja kondusif akan menciptakan gairah semangat untuk 
bekerja, sehingga tingkat kinerja dan prestasi kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang 
diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan tepat, yang artinya pekerjaan yang diselesaikan sesuai standar yang benar 
dan dalam skala waktu yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh individu yang 
bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak pengawsan serta semangat juangnya 
akan tinggi (Tanjung & Ishak, 2003, hal. 26). 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 
Suatu perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman dan 
menyenangkan untuk para karyawannya. Karena dengan hal ini para karyawan merasa betah 
untuk bekerja didalam perusahaan tersebut, dan karyawan bisa meningkatkan kinerjanya bagi 
perusahaan. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja antara lain: suara bising, 
penerangan tempat kerja, kelembaban dan suhu udara, pelayanan kebutuhan karyawan, 
penggunaan cat/warna, kebersihan lingkungan sekitar tempat kerja (Sofyan, 2013, hal. 20). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik meliputi warna, 
cahaya, udara dan suhu, serta suara (Asriel, Armiati, & Frista, 2016, hal. 185). Sedangkan 
lingkungan kerja non fisik yaitu semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 
kerja,  baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun 
hubungan dengan bawahan (Rahman, 2017, hal. 48). Faktor-faktor tersebut tidak boleh 
diabaikan oleh perusahaan, karena hal tersebut dapat memberikan rasa nyaman bagi karyawan, 
apabila karyawan nyaman maka dapat berpengaruh ke tingkat kinerja karyawan tersebut. 
 
d. Indikator-Indikator Lingkungan Kerja 
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik maka harus memiliki alat 
ukur/indikator untuk mengetahui bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
Indikator lingkungan kerja meliputi, penerangan, suhu udara, sirkulasi udara, ukuran ruang 
kerja, tata letak ruang kerja, kebersihan, kebisingan, peralatan kantor, keamanan bekerja, 
hubungan sesama rekan kerja dan lingkungan kerja antara atasan dan bawahan (Sedarmayanti, 
2010, hal. 131). 
Berikut ini penjelasan tentang indikator diatas: 
1) Penerangan 
Penerangan atau cahaya sangat penting untuk karyawan demi kelancaran dalam 
bekerja. 
2) Suhu udara 
Suhu udara juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan keadaan tubuh. 
3) Sirkulasi udara 
Oksigen sangat dibutuhkan oleh manusia untuk kelangsungan hidup. 
4) Ukuran ruang kerja 
Ruang kerja juga harus yang sesuai dengan jumlah karyawan yang ada dalam unit 
kerja. 
5) Tata letak ruang kerja 
Tata letak juga harus diperhatikan dan sesuai agar karyawan tidak merasa terganggu 
dan merasa nyaman. 
6) Kebersihan 
Apabila lingkungan bersih maka karyawan merasa nyaman dan tidak merasa 
terganggu untuk menjalankan aktivias kerja. 
7) Kebisingan 
Apabila disekitar lingkungan bising maka karyawan tidak konsentrasi bila 
melakukan pekerjaanya. 
8)  Peralatan kantor 
Perusahaan juga seharusnya menyediakan fasilitas dan alat kantor yang memadai. 
9)  Keamanan bekerja 
Setiap perusahaan juga seharusnya memperhatikan keamanan kantornya. 
10) Hubungan antar atasan maupun rekan kerja 
Memiliki hubungan yang baik dengan para rekan kerja juga menjadi tolak ukur 
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya.  
 
3. Disiplin Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Setiap perusahaan harus memiliki karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang 
baik. Disiplin kerja dapat membangun kepribadian seseorang karyawan, dengan adanya sikap 
disiplin membuat lingkungan kerja menjadi tenang, tertib, tentram dan terarah. Hal ini tentunya 
dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi. 
Disiplin kerja merupakan memberlakukan peraturan-peraturan dan tata tertib kerja 
dengan menanamkan etika serta norma-norma kerja sehingga terciptanya suasana kerja yang 
tertib, aman, tenang dan menyenangkan akan menunjang tercapainya hasil kerja yang optimal 
(Mulianto, Cahyadi, & Widjajakusuma, 2006, hal. 171). 
Disiplin juga memiliki arti sebagai suatu kekuatan yang berkembang didalam 
tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 
keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku (Sutrisno, 2009, hal. 87). 
Selain itu disiplin juga memiliki arti sebagai alat yang digunakan oleh para pimpinan-pimpinan 
untuk penyampaian informasi atau berkomunikasi dengan para karyawan nya agar mereka mau 
untuk merubah prilakunya dan karyawan bersedia untuk menaati semua aturan yang berlaku 
yang dibuat oleh perusahaan (Veithzal & Rivai, 2009, hal. 825). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan disiplin kerja yaitu suatu sikap kerelaan 
karyawan untuk menaati segala peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau 
organisasi.  
 b. Arti Penting Disiplin Kerja 
Setiap perusahaan harus menerapkan sikap disiplin dalam bekerja, karena setiap 
karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang baik akan mencerminkan tanggung jawab 
karyawan agar menjakankan tugas-tugasnya yang diberikan oleh perusahaan. Disiplin juga 
sebagai alat untuk mendorong karyawan untuk semangat dalam bekerja, dengan adanya 
semangat kerja maka akan terdorong tingkat kinerja karyawan dan tujuan organisasi dapat 
tercapai. 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Ada bebarapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan yakni (Afandi, 
2016, hal. 10): 
1) Faktor kepemimpinan 
Pimpinan memiliki peran penting untuk menumbuhkan sikap disiplin karyawan, 
apabila pimpinan memiliki sikap disiplin maka karyawan akan mencontoh sikap 
disiplin karyawan. 
2) Faktor sistem penghargaan 
Apabila karyawan diberikan penghargaan sesuai dengan ketekunan dan 
ketaatannya, maka karyawan juga akan selalu menumbuhkan sikap disiplin. 
3) Faktor kemampuan 
Kemampuan juga menjadi faktor untuk meningkakan rasa disiplin karyawan. 
4) Faktor balas jasa 
Apabila balas jasa yang diterima karyawan memuaskan maka tingkat disiplin juga 
meningkat. 
5) Faktor keadilan 
Pimpinan juga harus bersikap adil pada para karyawannya, apabila karyawan 
bersalah harus diberikan sanksi. 
6) Faktor pengawasan  
Setiap perusahaan harus ada pengawasan untuk keamanan yang baik. 
7) Faktor sanksi hukum  
Karyawan yang melakukan pelanggaran harus dikenakan sanksi hukum yang 
berlaku, agar setiap karyawan tidak semena-mena dalam melaksanakan tugas. 
8) Faktor Ketegasan 
Pimpinan juga harus berani tegas akan pengambilan keputusan tentang 
karyawannya apabila karyawan tersebut bersalah pimpinan harus tegas dalam 
pengambilan keputusan. 
9) Faktor hubungan kemanusiaan 
Hubungan  antara atasan maupun rekan kerja juga menjadi faktor untuk 
meningkatkan disiplin kerja karyawan. 
 
d. Indikator-Indikator Disiplin Kerja 
Adapun pandangan yang mengemukakan indikator disiplin kerja yakni (Agustini, 
2011, hal. 77-78) sebagai berikut: 
1) Tingkat kehadiran 
Yaitu tentang jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan kegiatan dalam 
bekerja, yang ditandai dengan tinggi rendahnya tingkat kehadiran karyawan. 
2) Tata cara bekerja 
Yaitu setiap karyawan harus mengikuti segala aturan dan tata tertib yang ditetapkan 
perusahaan. 
3) Ketaatan kepada atasan 
Yaitu setiap karyawan harus menaati segala arahan yang diberikan oleh atasan. 
4) Kesadaran bekerja 
Yaitu setiap karyawan harus mempunyai sikap rela untuk mengerjakan tugas-
tugasnya dalam perusahaan. 
5) Tanggung jawab 
Yaitu setiap karyawan harus bertanggung jawab atas hasil kerja yang ia kerjakan 
dan segala fasilitas yang dia gunakan. 
Apabila setiap karyawan termasuk dalam kategori indikator diatas, maka karyawan 
tersebut memiliki sikap disiplin yang baik. 
 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah kerangka untuk melihat keterkaitan antara variabel 
independen bebas (independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable), yang 
bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel dalam penelitian. Dimana lingkungan kerja 
dan disiplin sebagai variabel bebas sedangkan kinerja sebagai variabel terikat. 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Lingkungan kerja merupakan kondisi dimana karyawan melakukan kegiatan dalam 
bekerja, yang dilengkapi sarana dan prasarana yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi 
untuk mendapatkan suasana kerja yang nyaman dan tentram. Apabila ditempat kerja timbul 
rasa nyaman maka para karyawan juga akan bersemangat dalam bekerja, dan tentu saja kinerja 
karyawan menjadi meningkat. 
Hasil penelitian terdahulu mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan 
kondusif sangat dibutuhkan oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Dengan 
lingkungan kerja yang mendukung, maka kinerja yang dihasilkan oleh karyawan juga semakin 
cepat meningkat. Dan penelitian tersebut menunjukan lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Siagian & Khair, 2018, hal. 66). Namun adapula 
peneliti terdahulu yang mengemukakan bahwasanya lingkungan kerja tidak berpengaruh 





Gambar II.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 
2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Disiplin kerja merupakan kemauan dan kesediaan seorang karyawan atau kelompok 
untuk mematuhi dan menaati segala aturan-aturan yang ditetapkan oleh perusahaan atau 
organisasi. Guna untuk menciptakan lingkungan kerja yang tertib, nyaman tentram dan 
tentunya tujuan organisasi dapat terlaksana dengan sesuai target. 
Sementara itu dari penelitian-penelitian terdahulu mengemukakan bahwa disiplin 
kerja menunjukan ketaatan terhadap ketentuan jam kerja, tinggi rendahnya tingkat kehadiran 
karyawan, menaati peraturan dasar perusahaan seperti berpakaian dan cara bertingkah laku 
dalam bekerja, dan selalu taat dengan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan. Dan hal ini 
menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan, karena dilihat dari kerapian hasik kerja, 
karyawan mampu untuk menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan target, dan kemampuan 
karyawan untuk bekerjasama secara tim/kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan 
hal tersebut berarti disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Jufrizen, 2018, hal. 422). Namun ada pula peneliti terdahulu yang mengemukakan 
bahwasanya disiplin kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 







Gambar II.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja   Karyawan 
 
3. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan hal yang sangat penting untuk 
peningkatan kinerja karyawan. Karena para karyawan mendapatkan kenyamanan dan 
ketenangan dalam bekerja, dan pemberian sanksi atau hukuman kepada karyawan yang 
memiliki disiplin kerja yang buruk, maka akan menghasilkan kinerja sumber daya manusia 
yang baik. Maka dari itu setiap karyawan dituntuk untuk memiliki sikap disiplin dalam bekerja. 
Kinerja seorang karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja, oleh 
sebab itu setiap perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan 
menumbuhkan rasa disiplin pada diri karyawan guna pencapaian tujuan strategis organisasi. 
Dari hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja karyawan (Suprayitno, 2007, hal. 32). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan (Sidanti, 2015) menunjukkan dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
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Hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang berdasarkan dari hasil penelitian yang 
belum tentu diyakini kebenarannya, penelitian tersebut bisa benar bisa disertai dengan bukti 
(Fitrah & Luthfiyah, 2017, hal. 128). Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang 
Medan Tuasan. 
2. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang 
Medan Tuasan. 
3. Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM 















A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif 
merupakan pendekatan dimana untuk mengetahui adanya keterkaitan atau pengaruh diantara 
kedua variabel yaitu, variabel bebas dan variabel terikat. Pendekatan asosiatif digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif  ini termasuk 
filsafat yang memandang realitas/fenomena yang dapat diklarisifikasikan, konkret, relatif tetap, 
terukur, teramati, sistematis yang berhubungan dengan sebab dan akibat. untuk itu pendekatan 
penelitian ini bersandar pada kevalidan, populasi, dan sampel, adanya dugaan sementara atau 
hipotesis, data berupa angka dan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistika (Sugiono, 
2014, hal. 7). 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan petunjuk untuk mendeteksi variabel-variabel dengan 
konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah penelitian untuk memudahkan pemahaman 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi definisi operasional yaitu: 
1. Kinerja (Y) 
Kinerja yaitu hasil kerja yang diberikan oleh karyawan untuk perusahaan, dan hasil 






Indikator Kinerja Karyawan 
 
 
      
 
 
          Sumber: (Kasmir, 2016,hal. 208-210) 
2. Lingkungan Kerja (XI) 
Lingkungan kerja merupakan segala kondisi yang ada ditempat kerja, yang dapat 
mempengaruhi karyawan dalam menjalankan pekerjaanya dan mempengaruhi tingkat kinerja 
karyawan dalam suatu organisasi. 
Tabel III.2 




2 Suhu udara 
3 Sirkulasi udara 
4 Ukuran ruang kerja 
5 Tata letak ruang kerja 
6 Kebersihan 
7 Kebisingan 
8 Peralatan Kantor 
9 Keamanan bekerja 
10 Hubungan sekitar kantor 
           Sumber : (Sedarmayanti, 2010, hal. 131). 
3. Disiplin Kerja (X2) 
Disiplin kerja merupakan sikap yang dimiliki seseorang karyawan maupun keompok 






3 Jangka waktu 
4 Penekanan biaya 
5 Pengawasan 
6 Hubungan antar karyawan 
Tabel III.3 
Indikator Disiplin Kerja 
 
No Indikator 
1 Tingkat kehadiran 
2 Tata cara kerja 
3 Ketaatan  
4 Kesadaran bekerja 
5 Tanggung jawab 
             Sumber:  (Agustini, 2011, hal. 77-78) 
C.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan objek dari sebuah penelitian dan penelitian ini 
dilakukan pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Desember 2018 s/d Maret 2019. 
Tabel III.4 




Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul                 
2 Pra riset                 
3 Penyusunan proposal                 
4 Seminar proposal                 
5 Riset                 
6 Penulisan skripsi                 
7 Bimbingan skripsi                 
8 Sidang meja hijau                 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berhubungan dengan 
masalah penelitian lalu dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014, hal. 80). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh bagian populasi yang berjumlah 
55 orang . 
Tabel III.5 
Tabel Data Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan 
No. Nama Unit Jumlah 
1 Bagian Umum 7 Orang 
2 Keuangan 7 Orang 
3 Hubungan Langganan 3 Orang 
4 Pemasaran 5 Orang 
5 Pengawasan 6 Orang 
6 Asset 2 Orang 
7 Honnor 21 Orang 
8 Jaringan 4 Orang 
 Total Jumlah Karyawan 55 Orang 
        Sumber : PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, adapun teknik yang digunakan untuk penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh 
(Sugiono, 2014, hal. 81). Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila 
semua populasi digunakan sebagai sampel. Oleh sebab itu penelitian ini penulis 
menentukan sampel yang berjumlah 55 orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar 
pertanyaan secara tertulis untuk dijawab oleh responden penelitian tentang suatu variabel 
yang diteliti. Lembar kuesioner tersebut diberikan pada responden diukur dengan skala 
likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat 





Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Kurang setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
      Sumber: (Sugiyono, 2014, hal. 93) 
2. Uji Validitas 
Untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan 




  (Sugiyono, 2010, hal 255) 
Keterangan: 
n = Banyaknya pasangan pengamatan 
∑xi = Jumlah pengamatan variabel x 
∑yi = Jumlah pengamatan variabel y 
(∑xi2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 
(∑yi2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y 
(∑xi)2  = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 
(∑yi)2  = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 
∑xiyi = Jumlah hasil kali sampel x dan y 
𝓇𝑥𝑦 =  
                            𝓃∑𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖) (∑ 𝑦𝑖)                
√{ 𝓃 ∑ 𝑥𝑖2 − ( ∑𝑥𝑖 ) ²} {(𝓃 ∑ 𝑦𝑖² − ( ∑𝑦𝑖)²}
 
Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah melihat dari probabilitas 
koefisien korelasinya. Dengan dilihat dari nilai Sig (2 tailed) dan membandingkan nya dengan 
taraf signifikan (a) yang ditentukan peneliti. Bila sig (2 tailed) < 0,05, maka butiran instrument 
valid., jika nilai Sig (2 tailed) > 0,05, maka butir instrument tidak valid. 
 
Tabel III.7 
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
 
No Nilai Korelasi Nilai Probabilitas Keterangan 
1 0,604 0.000 < 0.05 Valid 
2 0,498 0.000 < 0.05 Valid 
3 0,604 0.000 < 0.05 Valid 
4 0,390 0.003 < 0.05 Valid 
5 0,499 0.000 < 0.05 Valid 
6 0,498 0.000 < 0.05 Valid 
7 0,493 0.000 < 0.05 Valid 
8 0,569 0.000 < 0.05 Valid 
9 0,402 0.002 < 0.05 Valid 
10 0,569 0.000 < 0.05 Valid 
              Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20.0 (2019)  
Tabel III.8 
Uji Validitas Lingkungan Kerja (XI) 
 
No Nilai Korelasi Nilai Probabilitas Keterangan 
1 0,454 0.000 < 0.05 Valid 
2 0,476 0.000 < 0.05 Valid 
3 0,561 0.000 < 0.05 Valid 
4 0,378 0.004 < 0.05 Valid 
5 0,545 0.000 < 0.05 Valid 
6 0,534 0.000 < 0.05 Valid 
7 0,502 0.000 < 0.05 Valid 
8 0,393 0.003 < 0.05 Valid 
9 0,454 0.001 < 0.05 Valid 
10 0,604 0.000 < 0.05 Valid 
               Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
 
Tabel III.10 
Uji Validitas Disiplin Kerja 
No Nilai Korelasi Nilai Probabilitas Keterangan 
1 0,594 0.000 < 0.05 Valid 
2 0,720 0.000 < 0.05 Valid 
3 0,351 0.009 < 0.05 Valid 
4 0,720 0.000 < 0.05 Valid 
5 0,540 0.000 < 0.05 Valid 
6 0,721 0.000 < 0.05 Valid 
7 0,423 0.001 < 0.05 Valid 
8 0,460 0.000 < 0.05 Valid 
9 0,721 0.000 < 0.05 Valid 
10 0,517 0.000 < 0.05 Valid 
            Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dari masing-masing 
kuesioner tabel kinerja karyawan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja memiliki nilai yang 
valid, maka dengan demikian dapat dilanjutkan dengan uji reliabilitas instrument penelitian. 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjang dan membuktikan bahwa suatu 
instrumen data dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 











2 ]        
Keterangan: 
r = realibilitas instrument 
∑𝜎1
2    = jumlah varians butir 
k = banyaknya butiran pertanyaan 
𝜎1
2  = varians total 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika nilai koefisien realibilitas > 0,6 maka instrument memiliki realibilitas yang baik. 




Hasil Uji Reliabilitas Variabel XI, X2, dan Y 
 
Variabel Nilai reliabel Keterangan 
Lingkungan Kerja  0,648 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,777 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,683 Reliabel 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah analisis data kuantitatif, 
yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian 
menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan rumus-rumus dibawah ini: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, pada penelitian ini uji asumsi klasik yang 
digunakan terdiri dari: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 
dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric kolmogroc smirnov. Dengan 
kriteria jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Kriteria ini menentukan normal atau tidaknya 
data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal jika kolmogrov 
swirnov adalah tidak signifikan (2-tailed) > a, 0, 05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidak multikolinieritas 
maka dapat dilihat dari nilai varians inflation faktor (VIF). Bila angka VIF ada yang 
melebihi 10 berarti terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatu pengamanan ke pengamatan lain. Jika varian 
berbeda berarti heterokedastisitas dalam model regresi yang baik tidak terjadi adanya 
heterokedastisitas. 
Cara yang digunakan untuk mengukur heterokedastisitas adalah bersadarkan 
scatter plot dengan dasar, jika pola tertentu seperti titik-titik (poin) yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik (poin) menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
2. Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
 
  
  (Sugiyono, 2016, hal. 192) 
Keterangan: 
Y  = Kinerja karyawan 
a  = Konstanta 
b1 dan b2 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 
X1  = Lingkungan Kerja 
X2  = Disiplin Kerja 
e  = Error 
3. Hipotesis 
a. Uji secara parsial (uji t) 
Uji t dikatakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 




     (Sanusi, 2014, hal. 171) 
Keterangan: 
t = t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table 
r2 = Korelasi parsial yang ditemukan 














Gambar III.I Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T 
Bentuk pengujian adalah: 
a) Ho : r = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) 
b) Ha : r = 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
 
b. Uji Simultan (Uji f) 
Uji f digunakam untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda yang 





Fh = Tingkat signifikan 
R2 = Koefisien korelasi berganda 
k = Jumlah variabel independent 











ttabel thitung 0 -thitung -ttabel 





Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
Bentuk pengujiannya adalah: 
a) Ho : β = 0, tidak ada pengaruh variabel independent (X1, X2) dengan variabel dependent 
(Y) 
b) Ha : β = 0, ada pengaruh variabel independent (XI, X2) dengan variabel dependent (Y). 
 
4. Koefisien Determinasi 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan 
antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen yang ditunjukan dengan 
persentase. Berikut adalah rumus yang digunakan: 
 
 
(Sudjana, 2006, hal. 370) 
Keterangan: 
D  = Determinasi 
R2  = Nilai korelasi berganda 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengelola data angket dalam bentuk data yang terdiri dari 
10 pernyataan untuk variabel Lingkungan Kerja (XI), 10 pernyataan untuk variabel Disiplin 
Kerja (X2), dan 10 pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y). Angket yang disebarkan 
ini ditunjukkan kepada 55 orang karyawan pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan 
sebagai responden yang menjadi sampel penelitian dengan penarikan sampel menggunakan 
teknik penarikan sampel jenuh. Penghitungan skor angket dengan menggunakan skala likert 
yang berbentuk tabel ceklis. 
Tabel IV.I Skala Likert 
Pernyataan Bobot 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Kurang setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
      Sumber: (Sugiyono, 2014, hal. 93) 
Dalam ketentuan diatas, berlaku untuk menghitung variabel terikat (Y) maupun 
variabel variabel bebas XI dan X2. 
a) Identitas Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah 55 orang karyawan yang pada PDAM Tirtanadi 




 Tabel V1.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
     
Sumber : Data Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 55 responden terdapat 33 orang (60,0%) 
laki-laki dan perempuan 22 orang (40.0%). Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin laki-laki 33 orang dan perempuan 22 
orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan PDAM Tirtanadi berjenis kelamin 
laki-laki karena di perusahaan banyak memiliki karyawan laki-laki untuk bekerja lapangan. 
Tabel IV.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 55 orang responden terdapat 
responden berusia 21-30 tahun sebanyak 3 orang atau (5,5%) responden yang berusia 30-41 
tahun sebanyak 22 orang (40,0%), responden yang berusia > 40 tahun sebanyak 30 orang atau 
(54,5%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PDAM Tirtanadi sebagian besar sudah 
berpengalaman karena rata-rata berumur > 40 tahun sebanyak 30 orang (54,5%) yang berarti 
pada usia yang sudah dewasa, pengalaman kerja yang dimiliki relatif memuaskan. 
Jenis Kelamin 





"Laki-Laki" 33 60.0 60.0 60.0 
"Perempuan" 22 40.0 40.0 100.0 
Total 55 100.0 100.0 
 
Usia 








"21-30" 3 5.5 5.5 5.5 
"31-41" 22 40.0 40.0 45.5 
> 40 30 54.5 54.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 Tabel IV.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan, responden sebanyak 19 orang (34,4%) dari tamatan SMA/SMK, responden 
banyak 33 orang (60,0%) dari tamatan S1, Sedangkan responden sebanyak 3 orang (5,5%) dari 
tamatan S2. 
b) Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu kinerja karyawan 
(Y), Lingkungan Kerja (XI) dan Disiplin Kerja (X2). 
Deskripsi data setiap pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden berikut ini 
penulis sajikan hasil angket yang telah disebarkan yaitu : 
Tabel IV.5 



















F % F % F % F % F % F % 
1 19 34,5 32 58,2 4 7,3 0 0 0 0 55 100 
2 18 32,7 31 56,4 6 10,9 0 0 0 0 55 100 
Tingkat Pendidikan 







"SMA/SMK" 19 34.5 34.5 34.5 
"S1" 33 60.0 60.0 94.5 
"S2" 3 5.5 5.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0 
 
3 19 34,5 32 58,2 4 7,3 0 0 0 0 55 100 
4 20 36,4 27 49,1 8 14,5 0 0 0 0 55 100 
5 18 32,7 28 50,9 9 16,4 0 0 0 0 55 100 
6 18 32.7 31 56,4 6 10,9 0 0 0 0 55 100 
7 19 34,5 29 52,7 7 12,7 0 0 0 0 55 100 
8 29 52,7 22 40,0 4 7,3 0 0 0 0 55 100 
9 20 36,4 29 52,7 6 10,9 0 0 0 0 55 100 
10 29 52,7 22 40,0 4 7,3 0 0 0 0 55 100 
      Sumber : Data diolah (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengutamakan kualitas kerja, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 32 orang atau (58,2%). 
2. Jawaban responden tentang pernyataan saya berusaha menghasilkan kualitas kerja yang 
baik dibandingkan rekan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 
orang atau (56,4%). 
3. Jawaban responden tentang pernyataan selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik 
bila dibandingkan dengan waktu yang lalu, mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 32 orang atau (58,2%). 
4. Jawaban responden tentang pernyataan selama bekerja saya berusaha bekerja lebih baik 
dari rekan kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 
(49,1%). 
5. Jawaban responden tentang pernyataan waktu pengerjaan tugas selama ini lebih cepat 
dari sebelumnya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 orang atau 
(50,9%). 
6. Jawaban responden tentang pernyataan seluruh tugas pekerjaan selama ini dapat saya 
kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau (56,4%). 
7. Jawaban responden tentang pernyataan saya mengerjakan pekerjaan dengan anggaran 
biaya yang telah ditetapkan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 29 orang 
atau (52,7%). 
8. Jawaban responden tentang pernyataan pengawasan yang diberikan oleh perusahaan 
sudah cukup baik, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang atau 
(52,7%). 
9. Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki hubungan yang baik dengan 
sesama rekan kerja, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 29 orang 
atau (52,7%). 
10. Jawaban responden tentang pernyataan hubungan antar sesama karyawan membantu 
anda dalam bekerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang 
atau (52,7%). 
Berdasarkan tabulasi persentase pada variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat 
disimpulkan bahwa item pernyataan yang memiliki tingkat tertinggi pada item ke-1 yaitu 
pernyataan saya selalu mengutamakan kualitas kerja saya, mayoritas responden menjawab 
setuju sebanyak 32 responden (58,2%). 
Tabel IV.6 



















F % F % F % F % F % F % 
1 16 29,1 29 52,7 10 18,2 0 0 0 0 55 100 
2 16 29,1 26 47,3 13 23,6 0 0 0 0 55 100 
3 18 32,7 29 52,7 8 14,5 0 0 0 0 55 100 
4 19 34,5 28 50,9 8 14,5 0 0 0 0 55 100 
5 11 20,0 29 52,7 15 27,3 0 0 0 0 55 100 
6 17 30,9 31 56,4 7 12,7 0 0 0 0 55 100 
7 16 29,1 30 54,5 9 16,4 0 0 0 0 55 100 
8 26 47,3 22 40,0 7 12,7 0 0 0 0 55 100 
9 18 32,7 29 52,7 8 14,5 0 0 0 0 55 100 
10 24 43,6 22 40,0 9 16,4 0 0 0 0 55 100 
      Sumber : Data diolah (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang pernyataan penerangan (lampu) didalam ruangan sudah 
memadai, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 29 orang atau (52,7%). 
2. Jawaban responden tentang pernyataan suhu udara ditempat kerja sudah cukup baik, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang atau (47,3%). 
3. Jawaban responden tentang pernyataan sirkulasi udara didalam ruangan cukup baik, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 29 orang atau (52,7%). 
4. Jawaban responden tentang pernyataan ruangan kerja yang diberikan perusahaan cukup 
luas, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 orang atau (50,9%). 
5. Jawaban responden tentang pernyataan tata letak ruang kerja sudah tertata dengan baik, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 29 orang atau (52,7%). 
6. Jawaban responden tentang pernyataan kebersihan di lingkungan perusahaan sudah 
dikelola dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 
(56,4%). 
7. Jawaban responden tentang pernyataan tidak ada suara yang mengganggu dalam 
ruangan sehingga mempengaruhi aktivitas kerja, mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 30 orang atau (54,5%). 
8. Jawaban responden tentang pernyataan fasilitas yang disediakan perusahaan cukup 
lengkap dan memadai, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang 
atau (47,3%). 
9. Jawaban responden tentang pernyataan keamanan ditempat kerja sudah mampu 
membuat saya bekerja dengan nyaman, mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 29 orang atau (52,7%). 
10. Jawaban responden tentang pernyataan saya menjalin hubungan baik dengan karyawan 
lain, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang atau (43,6%). 
Berdasarkan tabulasi data persentase pada variabel Lingkungan Kerja (XI) dapat 
disimpulkan bahwa item pernyataan yang memiliki tingkat tertinggi pada item ke- 6 yaitu 
pernyataan kebersihan di lingkungan perusahaan sudah dikelola dengan baik, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 31 responden (56,4%). 
Tabel IV.7 



















F % F % F % F % F % F % 
1 26 47,3 24 43,6 5 9,1 0 0 0 0 55 100 
2 19 34,5 26 47,3 10 18,2 0 0 0 0 55 100 
3 18 32,7 31 56,4 6 10,9 0 0 0 0 55 100 
4 19 34,5 26 47,3 10 18,2 0 0 0 0 55 100 
5 15 27,3 32 58,2 8 14,5 0 0 0 0 55 100 
6 20 36,4 32 58,2 3 5,5 0 0 0 0 55 100 
7 18 32,7 31 56,4 6 10,9 0 0 0 0 55 100 
8 27 49,1 24 43,6 4 7,3 0 0 0 0 55 100 
9 20 36,4 32 58,2 3 5,5 0 0 0 0 55 100 
10 28 50,9 24 43,6 3 5,5 0 0 0 0 55 100 
      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu berusaha hadir tepat waktu dalam 
bekerja, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang atau (47,3%). 
2. Jawaban responden tentang pernyataan saya bekerja terus-menerus selama waktu yang 
telah tentukan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang atau (47,3%). 
3. Jawaban responden tentang pernyataan saya bekerja dengan mengikuti prosedur yang 
ditetapkan perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 
(56,4%). 
4. Jawaban responden tentang pernyataan sebelum bekerja saya selalu melakukan 
pemeriksaan terhadap peralatan yang akan digunakan untuk bekerja, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 26 orang atau (47,3%). 
5. Jawaban responden tentang pernyataan saya taat pada atasan jika ditugaskan membantu 
pekerjaan lain, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 32 orang atau (58,2%). 
6. Jawaban responden tentang pernyataan saya mengetahui sepenuhnya peraturan yang 
ditetapkan oleh perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang 
atau (56,4%). 
7. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu merapikan peralatan kerja setelah 
pekerjaan selesai, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 32 orang atau 
(58,2%). 
8. Jawaban responden tentang pernyataan saya sanggup menjalankan perjalanan dinas 
apabila ditugaskan oleh perusahaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju 
sebanyak 27 orang atau (49,1%). 
9. Jawaban responden tentang pernyataan saya menggunakan fasilitas yang ada dikantor 
sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku, mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 32 orang atau (58,2%). 
10. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengerjakan tugas pekerjaan 
dengan penuh tanggung jawab, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 
28 orang atau (50,9%). 
Berdasarkan tabulasi data persentase pada variabel Disiplin Kerja (X2) dapat 
disimpulkan bahwa item pernyataan yang memiliki tingkat tertinggi yaitu item ke- 5 yaitu 
pernyataan saya taat pada atasan jika ditugaskan membantu pekerjaan lain, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak setuju sebanyak 32 orang atau (58,2%). 
B. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian berharap ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik yang 
merupakan dasar dalam model regresi linier berganda. Hal ini dilakukan sebelum pengujian 
hipotesis meliputi : 
a. Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar 








Uji Normalitas Histogram 
 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Hasil uji normalitas diatas memperlihatkan bahwa grafik histogram diatas distribusi 
data mengikuti kurva berbentuk lonceng yang sedikit condong kekanan dan dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. 
Demikian pula dengan menggunakan grafik P-P plot pada grafik ini, terlihat titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya agak mendekati garis diagonal atau 
penyebarannya searah dengan garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 







Uji Normalitas P-Plot 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
 
Berdasarkan pada gambar  diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah 
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu jika data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas sehingga data dalam model regresi peneliti cenderung normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah model regresi ditemukan 
ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
multikolinieritas. Untuk mendeteksi dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan 
nilai tolerance. Nilai untuk menunjukkan ada tidaknya multikolinieritas adalah jika nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka nilai terdapat multikolinieritas antar 




Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Lingkungan kerja .820 .652 .450 .547 1.828 
Disiplin kerja .724 .406 .232 .547 1.828 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
 
Dari tabel diatas, terlihat bahwa variabel independent yaitu Lingkungan kerja dan 
Disiplin kerja mempunyai angka nilai tolerance 0,547 ≤ 0,10 dan nilai VIF 1,828 ≥ 10, hal ini 
bahwa regresi yang dipakai untuk dua variabel independent tidak terdapat multikolinieritas. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians residual dari 
suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda 
disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu seperti titik-titik (point-
point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar dibawah dan diatas angka 

















Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Gambar diatas memperlihatkan titik-titik secara acak tidak membentuk pola yang jelas 
atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan 
demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada model regresi. 
 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Tujuan dari regresi linier berganda adalah untuk mengetahui taraf positif atau 
negatif dari pengaruh masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent, 
adapun dalam menganalisis regresi linier berganda dilakukan dengan melihat persamaan 
sebagai berikut : 
Y = a + b1x1 + b2x2  
Keterangan: 
Y  = Kinerja karyawan 
a  = Konstanta 
b1 dan b2 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 
X1  = Lingkungan Kerja 
X2  = Disiplin Kerja 
 
Tabel IV.9 
Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 3.114  2.044 .046 
Lingkungan kerja .589 .095 .609 6.209 .000 
Disiplin kerja .278 .087 .314 3.199 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
 
            Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0 (2019) 
Dari tabel diatas dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
 




Berdasarkan tabel diatas dikemukakan bahwa dapat disimpulkan persamaan regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut : Y = 6,363 + 0,589 X1 +  X2 0,278 Dalam 
menginterpretasikan hasil persamaan regresi linier berganda pada masing-masing nilai yang 
dikemukakan tersebut maka dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai constant (a) diperoleh 
sebesar 6,363 dalam kategori positif, dengan pengertian jika terdapat penambahan nilai pada 
lingkungan kerja dan disiplin kerja maka nilai kinerja karyawan akan bertambah sebesar 6,363. 
Adapun koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja (β1) bertanda positif sebesar 
0,589 maka dapat diartikan bahwa jika terjadi penambahan peningkatan sebesar 1 point pada 
lingkungan kerja pada kinerja karyawan dengan asumsi bahwa variabel kinerja karyawan tetap. 
Sementara itu koefisien regresi variabel disiplin kerja (β2) bertanda positif sebesar 0,278 
diartikan bahwa jika ada penambahan peningkatan sebesar 1 point pada disiplin kerja maka 
akan mempengaruhi peningkatan nilai loyalitas dengan asumsi bahwa variabel disiplin kerja 
tetap. 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
Tujuan dari Uji t adalah untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan atau 
tidak dalam hubungan antara variabel XI dan X2 terhadap Y, data tersaji pada tabel berikut, 
adapun t tabel untuk sampel 55 adalah = 2,005. 
Tabel IV.10 
Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 3.114  2.044 .046 
Lingkungan kerja .589 .095 .609 6.209 .000 
Disiplin kerja .278 .087 .314 3.199 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0 (2019) 
Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat konstanta (α) = 5% dengan dua arah dengan 
nilai n = 55 -2 = 53 adalah 2,005. Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan mengenai 
uji hipotesis dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja secara individual 
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap kinerja karyawan dari pengolahan 
data IBM SPSS Statistic versi 20.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai beikut : 
a) t-hitung = 6,209 
b) t-tabel = 2,005 
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,209 > t-tabel 2,005 dan mempunyai angka 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka 
disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
signifikan yang bertanda positif lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi 














Kriteria Pengujian uji T (Hipotesis 1) 
 
2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah disiplin kerja secara individual mempunyai 
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap kinerja karyawan dari pengolahan data IBM 
SPSS Statistic versi 20.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
c) t-hitung = 3,199 
d) t-tabel = 2,005 
Berdasarkan hasil pengujian secara individual pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,199 > t-tabel 2,005 dan mempunyai angka 
signifikan 0,002 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa Ha diterima (Ho 
ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bertanda positif antara 
Terima Ho 
2,005  - 6,209 
Tolak Ho Tolak Ho 
-2,005 6,209 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. Berikut 








Kriteria Pengujian uji T (Hipotesis 2) 
 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 








Fh = Tingkat signifikan 
R2 = Koefisien korelasi berganda 
k = Jumlah variabel independent 






2,005  -2,005 
Tolak Ho Tolak Ho 
-3,199 3,199 
 Tabel IV.11 
Uji Simultan (Uji-f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 415.800 2 207.900 69.018 .000b 
Residual 156.637 52 3.012   
Total 572.436 54    
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Lingkungan kerja 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
Dari hasil pengolahan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 20.0, maka dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) f-hitung = 69,018 
2) f-tabel = 3,18 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 69,018 > Ftabel 
3,18 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Ha diterima (Ho ditolak), dari 
hasil penghitungan SPSS diatas menunjukkan ada pengaruh signifikan secara simultan 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang 
Medan Tuasan. Hasil pengujian tersebut dapat digambarkan melalui kriteria pengujian sebagai 
berikut : 
Kriteria penilaian hipotesis : 
a. Fhitung  >  F tabel  = H0 ditolak, taraf signifikan sebesar 0,05 (sig.2-tailed ≤ 0,05). 












Kriteria Pengujian uji T (Hipotesis 2) 
 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisisen Determinasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel 
dependent dengan variabel independent. Semakin besar nilai koefisien korelasi menunjukkan 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .852a .726 .716 1.73558 1.581 
a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Lingkungan kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019) 
 
Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa nilai koefisien (R Square) sebesar 
0,726 hal ini berarti lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama hanya 
berpengaruh sebesar 72,6 % sedangkan sisanya 27,4 % Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 








F-hitung = 69,018 F-tabel = 3,18 
C. Pembahasan 
Dari hasil pengujian terlihat kedua variabel bebas (Lingkungan Kerja dan Disiplin 
Kerja) berpengaruh terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan), lebih rinci hasil analisis dan 
pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Dengan adanya lingkungan kerja yang baik dapat memberikan suasana kerja yang 
nyaman dan tentram untuk para karyawan didalam perusahaan. Jadi lingkungan kerja sangat 
berhubungan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. 
Dari hasil pengujian diatas, terlihat bahwa Lingkungan Kerja (XI) berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan thitung sebesar 6,209 
sedangkan ttabel = 2,005 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 > 0,05 Ho ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara parsial Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan.  
Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2016, hal. 192) 
Lingkungan kerja juga mempunyai arti suasana atau kondisi di sekitar lingkungan kerja dapat 
berupa ruangan kerja, sarana dan prasarana, fasilitas yang diberikan, serta hubungan dengan 
sesama rekan kerja. Lingkungan kerja yang menyenangkan membuat karyawan merasa betah 
untuk menyelesaikan pekerjaannya dan mampu mencapai hasil yang optimal. 
Hasil penelitian (Siagian & Khair, 2018, hal. 66) mengemukakan bahwa lingkungan 
kerja yang nyaman dan kondusif sangat dibutuhkan oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja 
karyawannya. Dengan lingkungan kerja yang mendukung, maka kinerja yang dihasilkan oleh 
karyawan juga semakin cepat meningkat. Penelitian tersebut menunjukan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta.  
 
2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
Untuk mencapai hasil kerja yang baik perlu adanya disiplin kerja karyawan. Oleh 
karena itu semakin baik disiplin kerja karyawan, semakin baik pula kinerja karyawan yang 
dapat dicapainya. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik maka akan sulit perusahaan untuk 
mencapai hasil kerja yang optimal. 
Dari hasil pengujian diatas, terlihat bahwa Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) diperoleh sebesar thitung sebesar 3,199 sedangkan ttabel = 2,005 dan mempunyai 
angka signifikan sebesar 0,002 < 0,05 Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi 
Cabang Medan Tuasan.  
Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009, hal. 87) 
disiplin kerja memiliki arti sebagai suatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh karyawan 
dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, 
peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku. 
Hasil ini sejalan dengan (Jufrizen, 2018, hal. 422) mengemukakan bahwa disiplin kerja 
menunjukan ketaatan terhadap ketentuan jam kerja, tinggi rendahnya tingkat kehadiran 
karyawan, menaati peraturan-peraturan dasar perusahaan seperti berpakaian yang rapi, dandan 
cara bertingkah laku dalam bekerja, dan selalu taat dengan prosedur yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Hal ini menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan, karena dilihat dari kerapian 
hasil kerja, karyawan mampu untuk menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan target, dan 
kemampuan karyawan untuk bekerjasama secara tim/kelompok untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Dengan hal tersebut berarti disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung. 
 
 
3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang baik bagi perusahaan maka dapat dilihat 
dari lingkungan kerja dan disiplin kerja yang baik. Maka dapat meningkatnya kinerja karyawan 
tersebut. 
Dari hasil pengujian secara simultan 69,018 > 3,18 dengan sig 0,000 < 0,05, 
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
antara Lingkungan Kerja (XI), dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan PDAM 
Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
Nilai R Square dalam model regresi adalah 0,726 menunjukkan Lingkungan Kerja (XI) 
dan Disiplin Kerja (X2) mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 72,6%. Sisanya 27,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suprayitno (2007) menunjukkan 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja, oleh sebab itu setiap 
perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan menumbuhkan rasa 
disiplin pada diri karyawan guna pencapaian tujuan strategis organisasi. dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Sidanti (2015) menunjukkan dalam penelitian ini ditemukan bahwa Lingkungan 
Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja (XI) terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh positif 
dengan nilai uji thitung sebesar 6,209 sedangkan ttabel  =2,005, dan mempunyai angka 
signifikan sebesar 0,000 > 0,05 Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
parsial Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh positif 
dengan nilai uji thitung sebesar 3,199 sedangkan ttabel= 2,005, dan mempunyai angka 
signifikan sebesar 0,002 > 0,05 Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara 
parsial Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan. 
3. Secara simultan diperoleh nilai sebesar 69,018 > 3,18 dengan sig 0,000 < 
0,05menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
simultan menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama antara Lingkungan kerja (XI) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Untuk lingkungan kerja di perusahaan lebih diperhatikan lagi dalam tingkat 
kenyamanannya, lebih memperhatikan suhu ruang, fasilitas-fasilitas yang memadai 
dan ruangan kerja yang cukup dalam perusahaan, karena karyawan yang bekerja 
dalam lingkungan kerja yang nyaman akan mendukung mereka dalam 
melaksanakan pekerjaan nya dan menjadi lebih termotivasi karena ada rasa nyaman 
dalam dirinya. 
2. Untuk disiplin kerja perusahaan hendaknya meningkatkan kedisiplinan dengan cara 
memberikan sanksi yang tegas kepada karyawan yang tidak disiplin, dan membuat 
sanksi hukuman kepada karyawan yang melanggar peraturan. Karena disiplin itu 
sangat mempengaruhi kinerja karyawan, jika disiplin berjalan dengan baik maka 
kinerja karyawan pun akan meningkat. 
3. Untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu diperlukan lingkungan kerja yang 
baik, kerja sama yang baik, disiplin kerja yang baik, fasilitas-fasilitas yang memadai 
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Distribusi Jawaban Kinerja karyawan 
NO PERNYATAAN 
JUMLAH 
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
2 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 43 
3 5 3 5 4 4 3 5 5 4 5 43 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 
6 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 44 
7 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
8 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 43 
9 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 
10 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 44 
11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
12 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 42 
13 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 
14 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 41 
15 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
16 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 
17 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 40 
18 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 41 
19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
20 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
21 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 4 4 5 4 4 4 3 5 3 40 
24 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
27 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 
30 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
31 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 
32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
33 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45 
34 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
35 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
37 3 4 3 5 4 4 3 4 5 4 39 
38 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
39 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 
40 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
41 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 
42 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 38 
43 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 46 
44 3 3 3 3 5 3 5 5 3 5 38 
45 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
46 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 44 
47 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 44 
48 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 38 
49 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 
50 5 5 5 5 3 5 3 3 5 3 42 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
52 5 3 5 3 3 3 5 5 4 5 41 
53 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 46 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
55 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 
 
 




































.533 .000 .810 .881 .533 .000 .251 .260 .251 .000 
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1.000*
* 







.533 .018 .207 .000 .395 .878 .754 .878 .000 














.810 .881 .533 .000 .251 .260 .251 .000 
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.207 .228 .012 .411 .012 .000 













.533 .000 .533 .018 .207 
 
.395 .878 .754 .878 .000 










.000 .395 .000 .090 .228 .395 
 
.004 .986 .004 .000 










.251 .878 .251 .447 .012 .878 .004 
 
.834 .000 .000 










.260 .754 .260 .000 .411 .754 .986 .834 
 
.834 .002 














.251 .878 .251 .447 .012 .878 .004 .000 .834 
 
.000 





.604** .498** .604** .390** .499** .498** .493** .569** .402** .569** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .002 .000 
 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
DATA FREKUENSI 
VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 
Item_1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 7.3 7.3 7.3 
4 32 58.2 58.2 65.5 
5 19 34.5 34.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 10.9 10.9 10.9 
4 31 56.4 56.4 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 7.3 7.3 7.3 
4 32 58.2 58.2 65.5 
5 19 34.5 34.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 8 14.5 14.5 14.5 
4 27 49.1 49.1 63.6 
5 20 36.4 36.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 9 16.4 16.4 16.4 
4 28 50.9 50.9 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 10.9 10.9 10.9 
4 31 56.4 56.4 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 7 12.7 12.7 12.7 
4 29 52.7 52.7 65.5 
5 19 34.5 34.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 7.3 7.3 7.3 
4 22 40.0 40.0 47.3 
5 29 52.7 52.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 10.9 10.9 10.9 
4 29 52.7 52.7 63.6 
5 20 36.4 36.4 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
 Item_10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 7.3 7.3 7.3 
4 22 40.0 40.0 47.3 
5 29 52.7 52.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Reliability Kinerja Karyawan (XI) 
 
Reliability Statistics 




Distribusi Jawaban Lingkungan Kerja 
NO PERNYATAAN 
JUMLAH 
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 36 
2 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 43 
3 5 3 5 4 4 3 5 5 4 5 43 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
6 4 5 3 4 3 3 3 5 4 5 39 
7 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
8 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 42 
9 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 
10 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
11 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 39 
13 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 42 
14 3 3 4 3 4 5 5 4 3 4 38 
15 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
16 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 41 
17 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 35 
18 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 39 
19 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 41 
20 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 40 
21 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
23 4 4 4 5 4 4 4 3 5 3 40 
24 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
27 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 42 
30 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 
31 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 
32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
33 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45 
34 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
35 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
37 3 4 3 5 4 4 3 4 5 4 39 
38 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
39 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 
40 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
41 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 
42 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 37 
43 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 46 
44 3 3 3 3 4 3 4 5 3 5 36 
45 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
46 5 3 5 3 5 3 4 5 5 5 43 
47 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 44 
48 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 38 
49 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 
50 5 5 5 5 3 5 3 3 5 3 42 
51 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
52 5 3 5 3 3 3 5 5 4 5 41 
53 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 44 
54 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 46 
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.309 .094 .427 .420 
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.391 .462 .494 .835 .000 










.005 .225 .002 .189 .104 .391 
 
.026 .412 .023 .000 










.984 .424 .677 .280 .072 .462 .026 
 
.896 .000 .003 










.393 .341 .338 .006 .166 .494 .412 .896 
 
.368 .001 











.147 .964 .368 1.000 .002 .835 .023 .000 .368 
 
.000 





.454** .476** .561** .378** .545** .534** .502** .393** .454** .604** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .003 .001 .000 
 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (XI) 
Item_1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 10 18.2 18.2 18.2 
4 29 52.7 52.7 70.9 
5 16 29.1 29.1 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 13 23.6 23.6 23.6 
4 26 47.3 47.3 70.9 
5 16 29.1 29.1 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 8 14.5 14.5 14.5 
4 29 52.7 52.7 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 8 14.5 14.5 14.5 
4 28 50.9 50.9 65.5 
5 19 34.5 34.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 15 27.3 27.3 27.3 
4 29 52.7 52.7 80.0 
5 11 20.0 20.0 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 7 12.7 12.7 12.7 
4 31 56.4 56.4 69.1 
5 17 30.9 30.9 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 9 16.4 16.4 16.4 
4 30 54.5 54.5 70.9 
5 16 29.1 29.1 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 7 12.7 12.7 12.7 
4 22 40.0 40.0 52.7 
5 26 47.3 47.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 8 14.5 14.5 14.5 
4 29 52.7 52.7 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 9 16.4 16.4 16.4 
4 22 40.0 40.0 56.4 
5 24 43.6 43.6 100.0 







Reliability Lingkungan kerja (Y) 
 
Reliability Statistics 




Distribusi Jawaban Disiplin Kerja 
NO PERNYATAAN 
JUMLAH 
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 
2 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 
3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 
5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
6 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 46 
7 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 
8 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 42 
9 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
10 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
11 4 3 4 3 3 5 4 4 5 4 39 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
13 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 44 
14 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 
15 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
17 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 46 
18 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 41 
19 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 40 
20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 
21 5 3 5 3 4 4 5 4 4 4 41 
22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
24 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
27 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 3 4 3 5 4 4 5 4 5 41 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 
32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
33 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
34 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
35 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
37 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 39 
38 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 
39 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 41 
40 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
41 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 39 
42 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 35 
43 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
44 3 3 3 3 4 3 4 5 3 5 36 
45 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
46 5 3 5 3 5 3 4 5 3 5 41 
47 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 44 
48 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 44 
49 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 
50 5 5 4 5 3 5 3 4 5 4 43 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
52 5 3 5 3 4 4 5 5 4 5 43 
53 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 
54 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 44 
55 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
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.261 1 -.040 
1.000*
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.297 .132 .015 .297 .005 .000 
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.631 .740 .000 .621 .000 










.032 .991 .000 .991 .132 .631 
 
.310 .631 .104 .001 










.084 .944 .739 .944 .015 .740 .310 
 
.740 .000 .000 





.273* .734** .118 .734** .143 
1.000*
* 





.044 .000 .392 .000 .297 .000 .631 .740 
 
.621 .000 











.058 .777 .366 .777 .005 .621 .104 .000 .621 
 
.000 





.594** .720** .351** .720** .540** .721** .423** .460** .721** .517** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .009 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
DATA FREKUENSI 
VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2) 
 
Item_1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 9.1 9.1 9.1 
4 24 43.6 43.6 52.7 
5 26 47.3 47.3 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 10 18.2 18.2 18.2 
4 26 47.3 47.3 65.5 
5 19 34.5 34.5 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 10.9 10.9 10.9 
4 31 56.4 56.4 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 10 18.2 18.2 18.2 
4 26 47.3 47.3 65.5 
5 19 34.5 34.5 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 8 14.5 14.5 14.5 
4 32 58.2 58.2 72.7 
5 15 27.3 27.3 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 3 5.5 5.5 5.5 
4 32 58.2 58.2 63.6 
5 20 36.4 36.4 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 10.9 10.9 10.9 
4 31 56.4 56.4 67.3 
5 18 32.7 32.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 4 7.3 7.3 7.3 
4 24 43.6 43.6 50.9 
5 27 49.1 49.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 3 5.5 5.5 5.5 
4 32 58.2 58.2 63.6 
5 20 36.4 36.4 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Item_10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 3 5.5 5.5 5.5 
4 24 43.6 43.6 49.1 
5 28 50.9 50.9 100.0 
Total 55 100.0 100.0  
 
Reliability Disiplin Kerja (X2) 
 
Reliability Statistics 








Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .852a .726 .716 1.73558 1.581 
a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Lingkungan kerja 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 415.800 2 207.900 69.018 .000b 
Residual 156.637 52 3.012   
Total 572.436 54    
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.363 3.114  2.044 .046 
Lingkungan kerja .589 .095 .609 6.209 .000 
Disiplin kerja .278 .087 .314 3.199 .002 




Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Lingkungan kerja .820 .652 .450 .547 1.828 
Disiplin kerja .724 .406 .232 .547 1.828 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 37.5774 48.5377 42.7455 2.77489 55 
Std. Predicted Value -1.862 2.087 .000 1.000 55 
Standard Error of Predicted 
Value 
.236 .872 .385 .127 55 
Adjusted Predicted Value 37.5372 48.3727 42.7198 2.80156 55 
Residual -2.97844 7.92218 .00000 1.70314 55 
Std. Residual -1.716 4.565 .000 .981 55 
Stud. Residual -1.786 5.010 .007 1.038 55 
Deleted Residual -3.22577 9.54273 .02564 1.91118 55 
Stud. Deleted Residual -1.826 6.898 .044 1.229 55 
Mahal. Distance .016 12.646 1.964 2.251 55 
Cook's Distance .000 1.711 .044 .230 55 
Centered Leverage Value .000 .234 .036 .042 55 

















1 1 3 2 
2 1 3 2 
3 1 3 1 
4 2 2 1 
5 2 3 2 
6 2 2 1 
7 1 1 1 
8 1 1 3 
9 1 3 2 
10 1 2 1 
11 2 2 2 
12 2 2 1 
13 1 3 2 
14 1 2 2 
15 2 3 2 
16 2 1 1 
17 1 2 2 
18 1 2 2 
19 1 3 2 
20 2 2 1 
21 2 2 3 
22 1 3 2 
23 1 2 2 
24 1 3 2 
25 1 3 2 
26 2 3 1 
27 2 3 2 
28 2 2 1 
29 2 3 2 
30 1 2 2 
31 1 3 2 
32 1 2 1 
33 1 3 2 
34 1 3 1 
35 2 3 2 
36 2 2 1 
37 2 2 3 
38 1 3 2 
39 1 3 2 
40 2 2 1 
41 2 3 2 
42 1 2 1 
43 1 3 2 
44 1 3 2 
45 2 2 1 
46 2 3 2 
47 1 3 2 
48 2 2 1 
49 1 3 2 
50 1 3 2 
51 2 3 2 
52 1 2 1 
53 1 2 1 
54 1 3 2 
55 1 3 2 
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